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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau menilai pelaksanaan 

pembelajaran guru se-Kecamatan Temanggung dalam pembelajaran PJOK yang 

sesuai dengan kurikulum 2013.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

meggunakan metode survei dengan teknik pengambilan data berupa angket yang 

berjumlah 30 butir soal. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PJOK SD Negeri 

se-Kecamatan Temanggung yang berjumlah 16 guru yang diambil dari 40 populasi 

dengan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase.  

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK sekolah dasar Negeri 

se-Kecamatan Temanggung ini masuk ke dalam kategori “cukup”. Hasil penelitian 

secara berurutan, yaitu kategori “cukup” sebesar 43,75% (7 guru), kategori baik 

sebesar 37,50% (6 guru), kategori kurang sebesar 91,6% (2 guru) kategori sangat 

kurang sebesar 91,6% (1 orang) dan sangat baik sebesar 0% (0 guru). Kemudian 

berdasarkan hasil rata-rata yaitu 106,5 penilaian pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 bagi guru PJOK sekolah dasar negeri se-Kecamatan Temanggung 

dalam kategori cukup.  

Kata kunci: penilaian, kurikulum 2013, guru PJOK  
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yaitu suatu kebijakan dari pemerintah yang begitu penting karena 

bertujuan untuk mencerdaskan anak-anak bangsa. Pendidikan sangat penting di 

berlakukan di Indonesia ini. Anak-anak wajib sekolah selama 12 tahun dari SD 

sampai dengan SMA. Pendidikan merupakan hal utama yang dimiliki setiap 

individu manusia dalam kehidupan manusia, karena sejatinya pendidikan tidak 

akan selesai sampai kapan pun, dikarenakan pendidikan ini merupakan kebudayaan 

dan peradaban pada manusia dari waktu demi waktu dan tanpa henti.  

Sebelum masuk ke dunia pendidikan di sekolahan, anak-anak akan terlebih 

dahulu menerima pendidikan di dalam keluarga. Pendidikan di keluarga adalah 

pendidikan yang utama dan paling pertama, karena di lingkungan pendidikan 

keluarga akan membentuk karakter anak kedepannya. Interaksi antara orang tua dan 

anak bisa menentukan kepribadian anak di kedepannya. Selain keluarga, 

masyarakat juga merupakan faktor dalam pendidikan. Pendidikan di masyarakat 

akan menciptakan suasana yang rukun dan harmonis antar masyarakat. 

Belajar di sekolah merupakan tingkatan dari pendidikan di lingkungan keluarga 

dan masyarakat, pendidikan di sekolah sangat diperlukan untuk menambah 

wawasan anak dalam bidang ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah. Sekolah 

merupakan tempat menuntut ilmu yang dipercaya oleh para orangtua anak-anak 

untuk ikut membimbing anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya. 
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Maka dari itu pendidikan yang dilaksanakan di sekolah harus sesuai dengan 

kebijakan pemerintah mengenai unsur-unsur yang harus dicapai dalam 

mengembangkan potensi anak.  

Pembenahan dan penyempurnaan pendidikan nasional dapat berupa 

mengambangkan kurikulum, mengembangkan kurikulum dilaksanakan dengan 

fokus pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional yang lebih baik lagi. Pengembagan kurikulum 2013 ini dilakukan sebagai 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yang mencakup penyempurnaan 

berpikir, pendalam dan penguasaan materi, penguatan proses pembelajaran dan 

penyesuaian beban belajar supaya bisa menjamin keselarasan pembelajaran.  

Kurikulum 2013 merupakan pengganti dari kurikulum 2006, pada kurikulum 

2013 mempunyai tiga aspek penilaian yang di kembangakan dalam kurikulum ini, 

diantaranya aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap perilaku. Hal yang 

didalami dalam kurikulum 2013 ini untuk mendorong siswa agar dapat melakukan 

pengamatan, bertanya, menalar, dan, mengkomunikasikan materi yang sudah siswa 

pahami setelah menerima materi yang sudah disampaikan. Hal ini tentu harapannya 

agar siswa mampu bertanggung jawab dan berpikir kritis. 

Kurikulum 2013 diyakini sebagai kebijakan strategis dalam menyiapkan, 

menghadapi tantangan dan tuntutan masyarakat Indonesia di masa depan (Machali, 

2014: 72). Kebijakan kurikulum 2013 akan memerankan fungsi penyesuaian 

dimana kurikulum yang mampu membimbing siswanya untuk beradaptasi dengan 

lingkungan, baik lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang selalu berubah. 

Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan scientific dan pendekatan 
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tematik dengan sistem penilaian autentik yang tidak hanya menekankan hasil 

belajar siswa tetapi juga penilaian prosesnya. Maka dari itu penekanan dalam 

pembelajaran berfokus pada 5M, yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba 

dan mengkomunikasikan.  

Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk memperkuat 

potensi seluruh siswa agar memiliki kompetensi yang diharapkan. Penilaian 

kurikulum 2013 meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap. Kualifikasi tersebut 

menjadi dasar untuk mempersiapkan bentuk dasar dari setiap mata pelajaran di 

sekolah dasar se-Kecamatan Temanggung, salah satunya pendidikan jasmani. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru 

penjasorkes di salah satu SDN di Temanggung ini pada bulan Juli 2022 yang sudah 

menjalankan pembelajaran kurikulum 2013, menyebutkan bahwa sebagian besar 

pembelajaran penjasorkes yang sudah dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Menurut guru PJOK tersebut memang sudah banyak sekolah 

yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013, namun 

dalam pelaksanaan pembelajaran masih belum berjalan dengan baik. Pelaksanaan 

pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian pembuka, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Guru PJOK yang diwawancarai merupakan guru SDN 1 

Banyuurip juga menyatakan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya berjalan 

dengan baik dan pelaksanaannya belum maksimal. 

Berdasarkan dari pengalaman saat melaksanakan praktek kependidikan (PK) di 

tempat tersebut gutu tidak sepenuhnya melakukan proses pembelajaran sesuai 

dengan pedoman kurikulum 2013, dimana dalam kegiatan tersebut tidak adanya 
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kegiatan 5M. Kegiatan proses pembelajaran langsung dilaksanakan dengan 

melakukan pemanasan dilanjutkan kegiatan inti, langsung kepada aktivitas materi 

pembelajarannya dan diakhiri dengan kegiatan penutup.  Dari faktor ini bisa guru 

PJOK tersebut belum sepenuhnya mengetahui runtunan kegiatan pembelajaran 

yang sesusai dengan pedoman kurikulum 2013.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut dalam sebuah penelitian yang berjudul “survei penilaian pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK sekolah dasar Negeri se-Kecamatan 

Temanggung.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa identifikasi masalah dalam 

penerapan kurikulum 2013 terutama di bagian penilaian: 

a. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 di SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung yang belum berjalan secara maksimal. 

b. Kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum 2013. 

c. Belum tercapainya pembelajaran PJOK yang sesuai dengan kurikulum 2013.  

C. Batasan Masalah 

Dari uraian di atas adanya beberapa identifikasi masalah yang terjadi, peneliti 

mengambil satu masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu “pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung”.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan Batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “seberapa baik pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK di sekolah dasar negeri se-

Kecamatan Temanggung?” 

E. Tujuan Penelitan 

Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, tujuan penelitian yang 

akan dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 bagi guru PJOK di sekolah dasar negeri se-Kecamatan 

Temanggung. 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru 

PJOK di sekolah dasar. 

b. Dapat digunakan untuk menambah kajian teori untuk digunakan dalam 

penelitian yang sejenis dan penerapan guru PJOK dalam penilaian 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi sekolah Dasar.  

2. Secara praktis 
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a. Penilaian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi guru PJOK agar 

lebih memahami terkait pedoman pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

2013.  

b. Dapat digunakan sebagai gambaran bagi penelitian selanjutnya mengenai 

sumber-sumber yang dapat digunakan dalam penelitian ini mengenai hasil 

penilaian pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK di 

sekolah dasar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Assessmen 

a. Pengertian Assessmen 

Dalam dunia pendidikan pengertian assessmen sama dengan pengertian 

penilaian. Penilaian merupakan hal yang penting bagi kegiatan belajar dan 

mengajar. Menurut Permendikbud RI No. 23 Tahun 2006 tentang standar penilaian 

pendidikan bahwa penilaian adalah sebuah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Mardapi (2012: 6) 

menjelaskan bahwa penilaian mencakup semua cara yang digunakan untuk menilai 

hasil kerja individu atau kelompok. Penilaian adalah rangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data hasil belajar yang dilaksanakan 

secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang 

bermakna dalam pengambilan keputusan (Sridadi, 2014: 3). Endrayanto & 

Harumurti (2014: 2) menjelaskan bahwa penilaian yaitu suatu proses 

mengumpulkan, menyintensiskan dan menginterpretasikan informasi yang 

membantu dalam mengambil keputusan.  

Ngatman (2017: 3) menjelaskan bahwa semua pelaksanaan yang bertujuan 

untuk menentukan mutu atau kualitas adalah termasuk evaluasi atau penilaian. 

Evaluasi menentukan bagaimana tujuan-tujuan yang telah dilaksanakan. Tujuan 

utama dari sebuah penilaian adalah untuk memantau dari belajar peserta didik, 

meningkatkan kualitas akademik dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. 
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Dalam hal ini penilaian merupakan anugerah yang diberikan oleh tuhan dengan 

akal, budi, dan pikiran yang baik. Sehingga penilaian biasanya dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa assessmen atau 

penilaian merupakan sebuah hasil akhir dari suatu pencapaian baik secara individu 

ataupun kelompok yang bersifat angka baik dengan nilai tinggi ataupun tidak. 

b. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Dalam kurikulum 2013 proses penilaian merupakan sebuah upaya untuk 

mendapatkan nilai dalam kegiatan pembelajaran dan hasil yang dicapai oleh siswa, 

hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan tersebut digunakan sebagai 

bahan evaluasi bagi peserta didik untuk memperbaiki prestasi pembelajaran supaya 

kedepannya bisa lebih baik (Wahyuni, 2015: 2).   

Pengembangan instrumen penilaian kinerja guru dengan sumber utama teman 

sejawat dan diri sendiri, menjadi hal yang utama. Bentuk self assessment bisa 

digunakan sebagai media penilaian diri (Sadtyadi & Badrun, 2014: 292). Manfaat 

dalam penilaian kinerja yaitu dapat meningkatkan motivasi kerja, dan 

meningkatkan kepuasan kerja. dengan penilaian kinerja bisa diketahui kelemahan 

dan kekurangan para kinerja. Penilaian kinerja juga dapat digunakan sebagai media 

dalam berkomunikasi dalam lingkungan kerja. Melalui pemahaman nilai 

pribadinya dapat digunakan sebagai media dalam bermusyawarah sebagai 

pemecahan sebuah masalah pekerjaan, dan dapat digunakan sebagai memperjelas 

konteks pekerjaan.  
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Penggunaan alat evaluasi kinerja melalui keterlibatan langsung guru dan teman 

sebayanya akan lebih menjelaskan apa yang harus dilakukan guru dan kekurangan 

apa yang mereka miliki dalam pelaksanaan tugasnya. Keberhasilan dalam 

melaksanakan assessmen hasil belajar ini akan sangat ditentukan oleh faktor 

kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum 

yang berlaku, mengkontuksi perangkat instrumen, dan metode penilaian yang 

digunakan (Guntur, 2014: 16).  

Pengembangan instrumen penilaian kinerja guru melalui evaluasi diri, teman 

sejawat dan pengawas, sangat dibutuhkan untuk mencapai evaluasi kinerja yang 

lebih komprehensif. Utamanya menggunakan masing-masing komponen yang 

merupakan tugas pokok dan tugas guru sekolah dasar. Nilai penting dari 

pengembangan alat evaluasi kinerja yang lebih komprehensif serta berdasarkan isi 

pekerjaan guru, sangat erat kaitannya dengan keadaan dan kondisi yang diperlukan, 

seperti perbaikan dalam mengajar maupun kebijakan atas pekerjaannya. 

Dari penjelasan beberapa definisi di atas dapat dijelaskan bahwa teknik dan 

instrumen penilaian dapat dilakukan oleh diri sendiri ataupun dengan teman 

sejawatnya dalam melakukan penilaian untuk mengetahui seberapa paham akan 

pengetahuan yang diketahuinya dan untuk meningkatkan kembali supaya lebih 

mengetahui segala hal yang mencakup dalam pembelajaran. 

c. Prinsip dan pendekatan penilaian 

Penilaian belajar peserta didik merupakan tanggung jawab guru. Hasil penilaian 

dari kegiatan peserta didik mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi peserta 
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didik itu sendiri maupun bagi orangtua. Beberapa hal yang menjadi prinsip 

penilaian yang dijelaskan oleh Kusaeri dan Suprananto (2012: 10) adalah: 

a. proses penilaian hendaknya menjadi bagian integral dari proses pembelajaran 

bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran. 

b. Penilaian harus mencerminkan masalah di dunia nyata, bukan hanya di dunia 

sekolah. 

c. Penilaian harus menggunakan sebagai ukuran, metode, dan kriteria yang 

sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar. 

d. Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari tujuan 

pembelajaran (pengetahuan, afektif dan sensori-motorik).  

 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar didasarkan 

oleh beberapa prinsip, diantaranya: 

1) Objektif, dalam penilaian harus berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi 

oleh subjektivitas penilai. 

2) Terpadu, maksudnya adalah guru melakukan secara terencana, menyatu 

dengan kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan. 

3) Ekonomis, merupakan penilaian yang efisien dan efektif dalam suatu 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya.  

4) Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada semua 

pihak internal sekolah maupun pihak eksternal untuk aspek teknik prosedur 

dan hasilnya. 

6) Edukatif, yang berarti guru dapat mendidik dan memotivasi siswa. 

Menurut Anggraena (2022: 16) pemerintah mengatur pembelajaran dan 

assessmen secara detail dan teknis. Untuk memberikan proses assessmen berjalan 
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dengan baik maka dibuatnya prinsip assessmen untuk memandu para guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Prinsip-prinsip 

assessmen sebagai berikut: 

1) Assessmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan balik 

untuk guru, peserta didik, dan orangtua/wali supaya dapat memandu mereka 

dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya. 

2) Assessmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi assessmen tersebut, 

dengan keleluasaan untuk menentukan teknik dan waktu pelaksanaan 

assessmen supaya efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Assessmen dirancang secara adil, proporsional, valid dan dapat dipercaya 

(reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar serta menentukan keputusan 

tentang langkah-langkah dan sebagai sadar untuk menyusun program 

pembelajaran selanjutnya.  

4) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat sederhana dan 

informatif dan memberikan informasi yang bermanfaat tentang karakter dan 

kompetensi yang dicapai serta strategi tindak lanjut. 

5) Hasil assessmen digunakan oleh peserta didik, guru, tenaga kependidikan, dan 

orangtua/wali sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan mutu pembelajaran.  

d. Fungsi penilaian 

Tugas guru adalah mendesain sebuah bahan dan situasi belajar supaya tercipta 

suatu kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya sudah tertera dalam RPP (rencana 



12 
 

program pembelajaran), RPP adalah sebuah acuan pendidik dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran yaitu dengan merencanakan, melaksanakan dan 

memberikan penilaian. Sudjana menjelaskan dalam buku Hairun (2020: 52) bahwa 

penilaian memiliki beberapa fungsi diantaranya: 

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi 

ini maka penilaian mengacu pada tujuan-tujuan instruksional. 

b. Umpan balik terhadap perbaikan prose belajar mengajar. perbaikan mungkin 

dapat dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar, strategi 

mengajar guru, dll. 

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan siswa kepada orangtuanya. Dalam 

laporan tersebut dijelaskannya kecakapan belajar dalam bentuk nilai-nilai 

prestasi yang dicapainya. 

Dari penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa penilaian berfungsi sebagai check dan 

recheck terhadap apa yang telah dilaksanakan oleh guru dalam waktu tertentu dan 

kemajuan apa yang dialami dalam mengikuti proses pembelajaran dalam kurun 

waktu tertentu.  

e. Tujuan Penilaian 

Setiap penilaian yang dilakukan harus memiliki tujuan. Secara umum, tujuan 

pelaksanaan pembelajaran adalah untuk menentukan efektifitas dan efisiensi sistem 

pembelajaran secara keseluruhan. Sistem pembelajaran yang dilaksanakan 

merupakan dari tujuan, materi, metode, media dan sumber belajar yang digunakan 

dan sistem penilaian itu sendiri. Tujuan penilaian dapat juga dilakukan oleh 

sekolah, guru, dan siswa. Tujuan penilaian bagi sekolah adalah untuk mengetahui 

sejauh mana kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru-guru di sekolah 

tersebut dapat meningkatkan mutu hasil belajar yang dapat meningkatkan kualitas 

sekolah (Hairun, 2020: 60).  
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Penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan 

belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar 

peserta didik secara berkesinambungan. Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

memiliki tujuan sebagai berikut (Sani, 2016: 73): 

a. Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi  

b. Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi 

c. Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat 

penguasaan kompetensi  

d. Memperbaiki proses pembelajaran.  

Kusaeri & Suprananto (2012: 9) menyatakan bahwa tujuan penilaian sebaiknya 

diarahkan pada empat hal berikut ini (1) penelusuran (keeping track), yaitu untuk 

melacak supaya kegiatan pembelajaran tetap sesuai rencana, (2) pengecekan 

(checking-up), yaitu untuk mengkaji apakah ada kelemahan-kelemahan yang 

dialami oleh peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, (3) pencarian 

(finding out) yaitu melacak dan menemukan sesuatu yang membuat terjadinya 

kelemahan dan kesalahan dalam kegiatan pembelajaran, dan (4) penyimpulan 

(summing-up) yaitu untuk menyimpulkan apakah peserta didik sudah menguasai 

seluruh kompetensi yang dilaksanakan dalam kurikulum atau belum.  

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian 

sangat penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana seseorang tersebut 

menguasai hal yang diujikan dan untuk mengecek kelemahan-kelemahan di bagian 

mana yang menyebabkan seseorang tidak mendapatkan nilai yang maksimal. 
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Berdasarkan uraian diatas mengenai penilaian (assessmen) ini dapat 

disimpulkan bahwa penilaian memegang peran yang sangat penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran baik bagi siswa maupun guru. Hal ini terkait 

dengan ketepatan dalam pemilihan metode penilaian yang digunakan dalam suatu 

proses pembelajaran. Ketepatan tujuan dengan objek yang dinilai juga harus 

memiliki benang merah yang jelas sehingga data atau informasi yang didapatkan 

lebih akurat.  

2. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Setiawan (2017: 20) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan kata yang 

berasal dari to learn atau belajar. Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua 

aktivitas belajar mengajar, sedangkan Pambudi (2019: 7) menjelaskan 

pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidikan atau pengajar 

untuk membantu siswa dalam memperoleh materi atau ilmu pengetahuan yang 

sesuai dengan kapasitasnya masing-masing sehingga siswa dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhannya. Teori yang mendasari pembelajaran yaitu didasarkan pada 

teori-teori belajar yang bertumpu pada teori psikologi pendidikan, yang sudah 

dipaparkan pada bagian terdahulu (Gasong, 2018: 63). Berdasarkan dari teori 

tersebut pengertian tentang pembelajaran yaitu upaya untuk membelajarkan siswa. 

Pendidikan berusaha membantu siswa supaya lebih terarah, lebih lancar, lebih 

mudah dan berhasil.  

Tahapan terpenting dalam implementasi kurikulum adalah pelaksanaan proses 

pembelajaran yang diselenggarakan di dalam atau di luar kelas untuk membantu 
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peserta didik dalam mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Maka dalam hal ini guru perlu merencanakan pengalaman belajar yang beragam. 

Ada beberapa kegiatan yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai proses 

pembelajaran, mulai dari membaca buku-buku referensi, mengidentifikasi sumber 

belajar yang relevan, dan menentukan langkah-langkah pembelajaran sampai 

dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Pembelajaran mengimplikasikan adanya integrasi dua proses yang sangat 

berbeda (Haryanto, 2020: 19) yaitu 1) proses interaksi eksternal antara pembelajar 

dan lingkungan sosial, kultural atau materialnya, dan 2) proses psikologis internal 

berwujud elaborasi dan akuisisi.  

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan salah satu hal yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan, dimana 

hal ini yang menjadi interaksi antara siswa dengan pendidik untuk saling berbagi 

ilmu dengan materi yang diajarkan sesuai dengan perkembangan peserta didiknya.  

b. Ciri-cici Pembelajaran 

Ciri-ciri pembelajaran menurut Pambudi (2019: 9) diantaranya adalah: 

a) Pada proses pembelajaran, guru harus menganggap siswa sebagai individu 

yang mempunyai unsur-unsur dinamis yang dapat berkembang bila 

disediakan kondisi yang menunjang. 

b) Pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas siswa karena yang belajar 

adalah siswa, bukan guru. 

c) Pembelajaran merupakan upaya sadar dan sengaja. 

d) Pembelajaran bukan kegiatan incidental, tanpa persiapan. 
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e) Pembelajaran merupakan pemberian bantuan yang memungkinkan siswa 

dapat belajar.  

c. Tujuan Pembelajaran 

Pambudi (2019: 9) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran merupakan suatu 

deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah 

selesai melakukan pembelajaran. Pada komponen tujuan pembelajaran, konsep 

Pendidikan Ki Hajar Dewantara yang berupa teori jiwa merdeka memberikan 

implikasi bahwa penetapan tujuan pembelajaran juga harus mencakup hal yang 

berkaitan tentang memerdekakan hidup, dan kehidupan baik lahir maupun batin 

(Hendratmoko,dkk, 2017: 154). Tujuan pembelajaran harus bisa memberikan 

gambaran secara jelas mengenai bentuk perilaku yang diharapkan dimiliki (Sumiati 

& Asra, 2019: 10). 

Tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata pelajaran, 

menata urutan topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam memilih alat-alat 

bantu pengajar dan prosedur pengajaran, serta menyediakan ukuran (standar) untuk 

mengukur prestasi belajar siswa (Pambudi, 2019: 9). Tujuan pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 

1) Untuk mencapai perubahan tingkah laku pada siswa setelah belajar 

2) Tujuan pembelajaran adalah tingkah laku siswa yang ingin dicapai setelah 

melakukan pembelajaran. 

3) Mendeskripsikan apa yang harus dicapai dan persyaratan apa yang harus penuhi 

oleh siswa 

4) Tujuan pembelajaran dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau uraian. 
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Dari beberapa definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

Pembelajaran harus diterapkan dengan baik karena tujuan pembelajaran digunakan 

sebagai pengukur keberhasilan dari siswa dalam mengalami perubahan tingkah laku 

menjadi lebih baik.  

Pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar merupakan 

pelaksanaan dari apa yang telah direncanakan dalam program pembelajaran yang 

dibuat oleh guru. Di dalam melaksanakan pembelajaran secara garis besar ada tiga 

kegiatan utama yang harus dilaksanakan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup (Rahayu, 2013: 33).  

a. kegiatan pendahuluan 

pada persiapan awal dilakukan persiapan yang serius, agar proses interaksi 

pembelajaran berjalan dengan lancar. 

b. Kegiatan inti 

Dalam kegiatan inti, penguasaan materi sangat penting karena penguasaan 

materi maka memudahkan belajar siswa. Kualitas penguasaan guru terhadap materi 

atau materi pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajarannya.  

c. Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup sangat penting dalam perencanaan kegiatan kegiatan 

penilaian siswa. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan gambaran umum 

tentang pelajaran. Guru juga memberikan penilaian terhadap pembelajaran tersebut.  

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 
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perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun dalam bertindak 

(Susanto,2013: 4). Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga faktor, yaitu (1) faktor internal, yang disebut 

pula dengan endogen, (2), faktor eksternal, yang disebut pula dengan eksogen, dan 

(3), faktor pendekatan belajar (Samsudin, 2020: 164). 

a) Faktor internal 

Yang dimaksud disini adalah hal-hal yang berkaitan langsung dengan diri siswa, 

baik sebagai individu maupun pembelajar. Seorang guru hendaknya melihat kepada 

siswa sebagai manusia yang utuh, yang terdiri dari jasmani dan rohani. Seorang 

guru harus mengetahui hal-hal yang mempengaruhi belajar siswanya yang datang 

dari pribadinya, adapun hal-hal tersebut yaitu, 1) faktor bawaan sejak lahir, 2) 

intelegensi, 3) kondisi fisik dan kecakapan psikomotor, 4) situasi emosional, 5) usia 

siswa dan 6) jenis kelamin siswa. 

b) Faktor eksternal 

Faktor eksternal dapat diartikan persoalan-persoalan yang tidak terkait langsung 

dengan siswa sebagai individu tetapi ikut berperan bahkan dominan mempengaruhi 

tingkat kesuksesan dan kegagalan proses pembelajaran. Adapun faktor-faktornya, 

yaitu: 1) lingkungan keluarga, 2) lingkungan kelas dan 3) lingkungan masyarakat. 

c) Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar pada dasarnya termasuk faktor eksternal, tetapi 

dalam tulisan ini sengaja dibahas secara terpisah untuk memberikan penekanan 

antara faktor eksternal yang tidak menyoroti aktivitas belajar dengan faktor uang 

memang memfokuskan keterlibatan siswa dalam menerima informasi pengetahuan 
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baik secara fisik maupun emosional. Adapun faktor-faktornya yaitu: 1) tujuan 

pembelajaran, 2) metode belajar siswa, 3) media belajar, 4) waktu belajar, 5) 

motivasi belajar, 6) Latihan dan ulangan, 7) bahan pelajaran, dan 8) sumber belajar.  

3. Kurikulum 2013 

Kurniaman (2017: 2) menyebutkan bahwa kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung 

maupun tidak langsung seperti guru, kepala sekolah, pengawas, orangtua, 

masyarakat dan pihak siswa itu sendiri. Sebagai kurikulum nasional, kurikulum 

2013 memenuhi kedua dimensi kurikulum: yang pertama yaitu rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, dan yang kedua yaitu cara 

yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia supaya 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Kurikulum dalam hal 

ini diharapkan dapat memberikan keseimbangan dari segi pengetahuan, segi 

keterampilan dan dari segi sikap secara seimbang, sehingga pembelajaran yang 

terjadi diharapkan dapat berjalan dengan menyeimbangkan ketiga aspek tersebut. 

Dalam pembelajaran kurikulum 2013 ini pembelajaran yang dilakukan tidak hanya 

berpusat kepada guru saja, tetapi pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik. 

Adaya model pembelajaran yang seperti ini menyebabkan pembelajaran sekarang 

tidak hanya satu arah dari guru saja tetapi lebih bersifat interaktif antara pendidik 

dengan siswa. Dalam kurikulum 2013 ini guru diharapkan menjadi fasilitator bagi 
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peserta didiknya yang dimana dalam sebuah pembelajaran guru dapat merancang 

sebuah pembelajaran supaya siswa mampu menyelesaikan permasalahan-

permasalahn yang kontekstual dan nyata.  

Menurut Fadlilah (2014: 25) menjelaskan bahwa tujuan kurikulum 2013 

sebagai berikut: 

a) Meningkatkan kualitas pendidikan dengan menyeimbangkan hard skill dan soft 

skill dengan sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam rangka untuk 

menghadapi tantangan global yang terus berkembang. 

b) pembetukan dan peningkatan sumber daya manusia yang produktif dan inovatif 

sebagai modal pembangunan bangsa dan negara Indonesia. 

c) Memudahkan penyampaian bahan ajar dan penyiapan administrasi pendidikan 

karena pemerintah telah menyiapkan seluruh bagian kurikulum dan buku teks 

yang digunakan dalam pembelajaran. 

d) Peningkatan yang seimbang dalam peran serta pemerintah pusat dan daerah 

serta masyarakat dalam menentukan dan memantau mutu pelaksanaan 

kurikulum pada tingkat satuan pendidikan 

e) Meningkatkan persaingan yang sehat antar satuan pendidikan untuk tercapainya 

mutu pendidikan. Karena sekolah menawarkan keleluasaan untuk 

mengembangkan kurikulum 2013 sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, 

kebutuhan peserta didik dan potensi daerahnya.  

Pohan (2021: 2) menyatakan bahwa di kurikulum 2013 ini guru diharuskan 

untuk bisa memberikan pembelajaran berbasis tematik integratif, menggunakan 

metode saintifik, serta penggunaan model pembelajaran yang selaras dengan 
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kurikulum 2013. Setiawan (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran tematik 

merupakan metode pembelajaran yang berfokus pada tema khusus yang pilihan 

untuk mengajarkan beberapa konsep kurikulum. Konsep mengintegrasikan 

beberapa mata pelajaran untuk diajarkan di sekolah-sekolah Indonesia. Sedangkan, 

Wahyuni (2016) pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang berlandaskan dari 

sebuah tema yang digunakan untuk menggabungkan beberapa konsep mata 

pelajaran, supaya siswa akan lebih mudah dalam memahami sebuah konsep, karena 

hanya dijadikan satu tema untuk beberapa mata pelajaran yang diajarkan. Dalam 

kurikulum 2013 yang menggunakan metode saintifik yang terdiri dari kegiatan 5M 

dan pembelajaran bersifat tematik terpadu.  

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang lebih mengembangkan ke peserta didiknya dari aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Dimana kurikulum lebih berfokus 

kepada peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator, dimana peserta didik bisa 

lebih aktif dan bisa memecahkan persoalan-persoalan dalam pembelajaran.  

a. Metode saintifik 

Kristiantari (2015) menjelaskan pendekatan saintifik adalah pendekatan ilmiah 

yang di dalam pembelajarannya lebih berfokus pada kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, membentuk jejaring. Pambudi (2019: 22) proses pembelajaran 

pada kurikulum 2013 dalam semua jenjang pendidikan dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach), yang diama pembelajaran 

harus menyentuh tiga ranah yaitu sikap (attitude), keterampilan (skill) dan 

pengetahuan (knowledge).  
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Kemendikbud (2013: 207) proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk 

semua jenjang menggunakan pendekatan ilmiah, berikut langkah-langkah 

pembelajaran dalam pendekatan ilmiah: 

a) Mengamati 

Hal ini merupakan kebermaknaan proses pembelajaran. Metode ini memiliki 

keunggulan dalam hal tertentu seperti menyajikan media objek secara nyata, peserta 

didik senang dan merasa tertantang dan mudah dalam pelaksanaanya. Kegiatan 

mengamati ini biasanya memerlukan persiapan waktu yang cukup lama dan 

matang. Mengamati sangat bermanfaat untuk pemenuhan rasa ingin tahu peserta 

didik. 

b) Menanya 

Guru yang efektif bisa menginspirasi peserta didik dalam meningkatkan dan 

mengembangkan aspek sikap, keterampilan dan pengetahuannya. Pada saat guru 

bertanya, pada saat itu pula ia membimbing atau memandu peserta didik belajar 

dengan baik. Dan ketika guru mampu menjawab pertanyaan peserta didik, maka 

ketika itu juga ia mendorong peserta didik menjadi pendengar dan pembelajar yang 

baik. Kriteria pertanyaan yang baik yaitu singkat dan jelas, menginspirasi jawaban, 

memiliki fokus, bersifat probling atau divergen, bersifat validatif atau penguatan, 

memberikan peserta didik untuk dapat berpikir ulang, merangsang peningkatan 

tuntutan kemampuan kognitif dan merangsang proses interaksi. 

c) Menalar 

Menalar dalam proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang 

dilaksanakan dalam kurikulum 2013 ini untuk menggambarkan bahwa guru dan 
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peserta didik merupakan pelaku aktif. Dalam hal ini siswa harus lebih aktif daripada 

guru. Penalaran merupakan proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta 

empiris yang dapat diobservasikan untuk memperoleh kesimpulan berupa 

pengetahuan. Istilah menalar dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan 

pendekatan ilmiah merupakan kemauan mengelompokkan beragam ide atau 

mengasosiasikan beberapa peristiwa untuk kemudian memasukkannya dalam 

memori.  

d) Mencoba 

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang nyata, peserta didik harus 

mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 

sesuai. Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu menggunakan metode ilmiah 

dan bersikap ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengaplikasian metode mencoba ini dilakukan untuk 

mengembangkan peserta didik dalam berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap, 

keterampilan dan pengetahuan. 

e) Mengkomunikasikan 

Di kegiatan akhir diharapkan peserta didik mampu mengkomunikasikan hasil 

pekerjaan yang telah dibuat secara bersama-sama dalam kelompok maupun secara 

individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat. Peserta didik saling bekerjasama, 

saling membantu dalam mengerjakan hasil tugas terkait dengan materi yang sedang 

dipelajari dalam satu kelompok kemudian dipresentasikan kepada guru. Kegiatan 

mengkomunikasikan ini dapat memberikan klarifikasi oleh guru supaya peserta 
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didik mengetahui secara benar mengenai jawaban yang telah dikerjakan sudah 

benar atau ada yang harus diperbaiki. 

b. Pembelajaran tematik  

Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema 

untuk meningkatkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa (Hidayani, 2016: 9). Di dalam kurikulum 2013 

pembelajaran tematik ini merupakan pendekatan yang secara sengaja 

menghubungkan atau memadukan beberapa kompetensi dasar (KD) dan indikator 

dari kurikulum atau standar isi dari beberapa mata pelajaran yang menjadi satu 

kesatuan yang dikemas dalam satu tema. Sari (2018: 2) menjelaskan pembelajaran 

tematik di sekolah dasar untuk mengintegrasikan dimensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan menjadi satu kesatuan, menggabungkan kompetensi inti dari setiap 

pelajaran sehingga setiap pelajaran masih memiliki kompetensi dasar sendiri dan 

menghubungkan berbagai mata pelajaran dengan lingkungan disekitarnya.   

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran dengan memadukan kompetensi dasar (KD) dengan 

beberapa mata pelajaran yang dikemas menjadi satu tema. Tema-tema dalam 

pembelajaran tematik untuk sekolah dasar ini juga sudah ditentukan oleh 

pemerintah, berikut adalah tema-temanya beserta dengan sub tema dari kelas satu 

sampai kelas enam sekolah dasar:  
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Sumber: Prastowo (2019: 69).  

Melalui pendekatan tematik ini diharapkan akan muncul keterpaduan antara 

pengalaman sehari-hari dengan pengalaman yang dipelajari peserta didik. Muklis 

(2012: 3) pembelajaran tematik lebih menekankan siswa sebagai pusat aktivitas 

yang berarti siswa lebih belajar mandiri, aktif dan kreatif karena siswa tidak hanya 

mempelajari sesuatu tetapi bagaimana suatu proses belajar tersebut yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar dan dapat mempelajari cara belajar. Muklis juga 

menyebutkan bahwa dalam pembelajaran tematik ada prinsip dasar dan 

karakteristik pembelajaran yang harus dipahami, diantaranya: 

1) Prinsip dasar pembelajaran tematik 

1. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual, artinya dalam 

sebuah pembelajaran adanya keterkaitan antara kemampuan peserta didik 

Gambar 1. Daftar Tema Pembelajaran Tematik 
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dalam menemukan suatu masalah dan memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran 

3. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

4. Pembelajaran memberikan prinsip pengalaman langsung yang bermakna 

bagi peserta didik.  

5. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran. 

6. pembedaan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain sulit 

dilakukan. 

7. pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan 

minat peserta didik. 

8. Pembelajaran bersifat fleksibel. 

9. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran. 

2) Karakteristik pembelajaran tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran, proses pembelajaran tematik memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut: 

1. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered) ini memiliki 

makna bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai dengan pendekatan 

belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

sedangkan guru lebih berperan sebagai fasilitator. 

2. Memberikan pengalaman langsung 
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Melalui pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik (direct experiences). Melalui pengalaman langsung peserta didik 

dihadapkan pada suatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 

lebih abstrak. 

3. Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisah antar mata pelajaran menjadi tidak 

begitu jelas. Karena fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 

dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik mampu 

memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel dimana guru dapat mengaitkan bahan 

ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan bisa 

mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah 

dan siswa berada. 

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat bakat peserta didik. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.   
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4. Guru Pendidikan jasmani 

a. Pengertian Guru 

Guru merupakan sosok yang paling penting di dunia pendidikan. Melalui 

seorang guru peserta didik dapat menerima ilmu, dapat menambah wawasan dari 

penjelasan atau materi yang diberikan oleh guru. Selain itu melalui guru juga minat 

dan bakat peserta didik bisa dibimbing oleh guru. Hamid (2017: 275) menyatakan 

bahwa guru merupakan semua orang yang mempunyai wewenang dan mempunyai 

tanggung jawab untuk membimbing dan membina peserta didik.  

Di dalam dunia pendidikan seorang guru ikut berperan dalam usaha 

membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Safitri 

(2019: 5) menjelaskan bahwa guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang 

mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian 

serta melakukan evaluasi kepada peserta didik. Sedangkan Subini (2012: 9) 

menjelaskan guru merupakan pendidikan dan pengajar pada pendidikan mulai dari 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), pendidikan dasar hingga pendidikan 

menengah.  

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 

pendidik yang mengajarkan kepada peserta didik mengenai suatu ilmu dan dapat 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam hal ini guru tidak 

hanya memberikan pendidikan secara formal tetapi juga harus bisa memberikan 

contoh kepribadian dan dapat diteladani oleh peserta didik. Untuk itu dalam hal ini 

peran guru sangat penting.  
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Yestiani (2020: 42) menjelaskan guru tidak hanya berperan untuk mengajarkan 

ilmu-ilmu saja, tetapi banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran, 

diantaranya: 

1. Guru sebagai pendidik 

Guru merupakan pendidik, tokoh, panutan serta identifikasi untuk para peserta 

didiknya serta lingkungannya. Oleh karena itu, tentunya menjadi seorang guru 

harus memiliki standar serta kualitas tertentu yang harus dipenuhi. Sebagai seorang 

guru, wajib untuk memiliki rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa, serta 

kedisiplinan yang dapat dijadikan contoh bagi peserta didik. 

2. Guru sebagai pengajar 

Kegiatan belajar mengajar akan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada di 

dalamnya, mulai dari kematangan, motivasi, hubungan antara murid dan guru, 

tingkat kebebasan, kemampuan verbal keterampilan guru dalam berkomunikasi, 

serta rasa aman. Guru harus membuat sesuatu hal yang menjadi jelas bagi peserta 

didik, bahkan terampil dalam memecahkan suatu masalah. 

3. Guru sebagai sumber belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar akan sangat berkaitan dengan kemampuan 

guru untuk menguasai materi pelajaran yang ada, sehingga pada saat peserta didik 

bertanya sesuatu hal, guru dapat langsung menjawab pertanyaan peserta didik 

dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti. 

4. Guru sebagai fasilitator 



30 
 

Peran guru sebagai fasilitator merupakan peran dalam memberikan pelayanan 

supaya peserta didik dapat dengan mudah menerima dan memahami materi-materi 

pelajaran yang disampaikan.  

5. Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat dikatakan sebagai pembimbing pelajaran, yang mana berdasar 

pengetahuan serta pengalaman dan memiliki rasa tanggung jawab dalam kelancaran 

perjalanan tersebut. Perjalanan yang dimaksud adalah perjalanan mental, 

kreatifitas, moral, emosional dan spiritual. 

6. Guru sebagai demonstrator 

Guru memiliki peran sebagai demonstrator yaitu memiliki peran yang mana 

dapat menunjukkan sikap-sikap yang bisa menginspirasi peserta didik untuk 

melakukan hal-hal yang sama bahkan dapat lebih baik. 

7. Guru sebagai pengelola 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran dalam memegang 

kendali atas suasana yang ada dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus 

dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif dan nyaman. 

8. Guru sebagai penasehat 

Guru berperan sebagai penasehat bagi peserta didiknya juga bagi para orangtua, 

meskipun guru tidak memiliki pelatihan khusus untuk menjadi penasehat.  

9. Guru sebagai innovator 

Guru menerjemahkan pengalaman yang didapatkan di masa lalu ke dalam 

kehidupan yang lebih bermakna untuk peserta didiknya. Karena usia guru dan siswa 
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yang terlampau jauh maka tentu saja guru lebih banyak pengalaman dibandingkan 

siswanya.  

10. Guru sebagai motivator 

Proses kegiatan belajar mengajar akan berhasil apabila siswa-siswi di dalamnya 

memiliki motivasi yang tinggi. Guru memiliki peran yang penting untuk 

menumbuhkan motivasi serta semangat dalam diri siswa dalam belajar. 

11. Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan serta pembelajaran tentunya membutuhkan latihan 

keterampilan, dari segi intelektual maupun motorik. Dalam hal ini guru akan 

bertindak sebagai pelatih untuk mengembangkan keterampilan tersebut.  

12. Guru sebagai elevator 

Setelah pembelajaran berlangsung, tentunya seorang guru harus melakukan 

evaluasi pada hasil yang telah dilakukan selama kegiatan pembelajaran. Evaluasi 

ini tidak hanya untuk mengevaluasi keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan 

dalam kegiatan belajar mengajar, namun evaluasi juga menjadi bagian dari 

keberhasilan guru di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  

b. Pendidikan jasmani 

Pendidikan jasmani merupakan sebuah komponen pendidikan yang sangat 

penting dilaksanakan di sekolah dasar. Arifin (2017: 81) menjelaskan pengertian 

pendidikan jasmani adalah menyamakan pendidikan jasmani dengan setiap usaha 

atau kegiatan yang mengarah pada pengembangan organ-organ tubuh manusia 

(bodybuilding), kesegaran jasmani (physical fitness), kegiatan fisik (physical 

activities), dan pengembangan keterampilan (skill development). Dari pengertian 
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ini dapat dijelaskan bahwa pendidikan jasmani merupakan sebuah kegiatan atau 

aktivitas yang berhubungan dengan anggota tubuh atau badan manusia, sedangkan 

Supriyadi (2018: 68) menjelaskan bahwa penjasorkes atau pendidikan jasmani 

merupakan bagian integrasi dari sistem pendidikan yang secara keseluruhan 

bertujuan untuk mengembangkan baik dari segi kesegaran dan kebugaran jasmani 

dalam setiap diri manusia sehingga menjadi individu yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan 

moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani adalah mata 

pelajaran yang bersifat kompleks dimana dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

siswa mempelajari berbagai aktivitas dengan cara menggabungkan pola pikir dan 

aktivitas fisik sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Pratiwi, 

2020: 1).  

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani 

merupakan suatu aktivitas fisik yang dilakukan oleh siswa-siswi untuk membentuk 

keterampilan anak dan kebugaran jasmani anak supaya menjadi lebih baik. 

Pendidikan jasmani sangat penting dilakukan di sekolah dasar karena melalui 

pendidikan jasmani dapat mengembangkan minat dan bakat siswa melalui cabang 

olahraga tertentu dan guru akan memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam 

mengembangkan minat bakatnya. Selain itu pendidikan jasmani juga berperan 

untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung dengan melalui aktivitas 

jasmani, bermain dan aktivitas olahraga secara sistematis.  

Dalam hal ini guru dapat mendorong kemampuan siswa dalam perkembangan 

keterampilan motorik, kemampuan fisik pengetahuan dan penalaran serta 
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penghayatan nilai-nilai spiritual dan sosial. Dalam pendidikan jasmani yang 

dilaksanakan di sekolah dasar pastinya ada tujuan yang ingin dicapai dalam hal 

tersebut. Tujuan dalam pendidikan jasmani ini merupakan faktor penting sebagai 

penentu keberhasilan dari setiap siswa. Dils (2022: 56) menjelaskan pendidikan 

jasmani dan olahraga mempunyai tujuan dan fungsi, hal inilah yang mendasari 

mengapa pendidikan jasmani dan olahraga menjadi kebutuhan manusia dalam 

kehidupannya, tujuan pendidikan jasmani dan olahraga dibagi menjadi empat 

kategori,diantaranya:  

1. Perkembangan fisik. 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan-kemampuan untuk melakukan 

suatu aktivitas yang melibatkan kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang 

(physical fitness) 

2. Perkembangan gerak. 

Tujuan dari perkembangan gerak ini yaitu dengan kemampuan tubuh 

melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, dan sempurna (motor 

learning). 

3. Perkembangan mental 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuam berfikir dan mengintepretasikan 

keseluruhan pengetahuan tentang pendidikan jasmani kedalam lingkungannya. 

4. Perkembangan sosial 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan manusia dalam menyesuaikan diri 

pada suatu kelompok atau masyarakat luas.   
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Dalam keempat tujuan ini mempunyai hubungan yang erat satu sama lain dalam 

membentuk sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa. Sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan pendidikan jasmani itu diantaranya juga untuk 

meningkatkan kualitas siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Yahya Kharisma tahun 2020. Penilaian guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran PJOK SD berdasarkan kurikulum 2013 se-Kecamatan 

Mergangsang Kota Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui penilaian guru terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK SD 

berdasarkan kurikulum 2013 se-Kecamatan Mergangsang Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode untuk mengumpulkan data adalah metode survei. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 17 tenaga Pendidikan se-Kecamatan 

Mergangsang Kota Yogyakarta. Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan angket. Hasil penelitian dari 

penilaian guru terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK SD berdasarkan 

kurikulum 2013 se-Kecamatan Mergangsang Kota Yogyakarta Sebagian besar 

masuk dalam kategori cukup sebesar 35,19%, kategori baik sebesar 29.41%, 

kategori kurang sebesar 17,76%, kategori sangat kurang sebanyak 11,76% dan 

kategori sangat baik sebesar 5,88%. Hasil ini dapat diartikan sebagai penilaian 

guru terhadap pembelajaran PJOK SD berdasarkan kurikulum 2013 se-

Kecamatan Mergangsang Kota Yogyakarta Sebagian besar berkategori cukup 

baik.  
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2. Penelitian Aisaturohmah tahun 2020. Tingkat pemahaman guru penjas dalam 

menilai ranah afektif berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri Kecamatan 

Galur Kabupaten Kulon Progo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa tingkat pemahaman guru penjas pada pelaksanaan 

penilaian afektif hasil belajar siswa SD Negeri Kecamatan Galur Kabupaten 

Kulon Progo berdasarkan kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan maksud untuk mengetahui tingkat 

pemahaman guru penjas dalam menilai ranah afektif berdasarkan kurikulum 

2013 di SD Negeri Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dengan 

menggunakan tes multiple choice dengan ketentuan benar bernilai satu dan 

salah bernilai nol. Sampel yang digunakan sebanyak 17 guru penjas di SD 

Negeri se-Kecamatan Galur. Hasil penelitian dari tingkat pemahaman guru 

penjas dalam menilai ranah afektif berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri 

se-Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo ini mendapatkan hasil sebanyak 

3 orang (17,60%) mempunyai kemampuan sangat tinggi, sebanyak 2 orang 

(11,80) mempunyai kemampuan tinggi, sebanyak 6 orang (35,30%) 

mempunyai pemahaman cukup, sebanyak 6 orang (35,30%) mempunyai 

pemahaman rendah dan tidak ada orang (0%) mempunyai kemampuan sangat 

rendah.  
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C. Kerangka Berpikir 

 

  

Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 

Guru PJOK Sekolah Dasar 

Negeri 

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

2013 di SD N se-Kecamatan Temanggung 

yang belum berjalan secara maksimal.   

 

Kurangnya pemahaman guru 

mengenai kurikulum 2013. 

 

Belum tercapainya pembelajaran PJOK 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 

“Survei penilaian pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru 

PJOK Sekolah Dasar Negeri se-Kceamatan Temanggung” 

Gambar 2. Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian deskriptif. Metode kuantitatif sering disebut sebagai metode positivistic 

karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, 

obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 

(Sugiyono,2016: 7).  

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, dalam hal ini dengan menggunakan pendekatan kuantitatif akan mudah 

mendapatkan data sesuai dengan realitas. Karena realitas dipandang sebagai sesuatu 

yang konkrit, dapat diamati dengan panca indera, dapat dikategorikan menurut 

jenis, bentuk, warna dan perilaku, tidak berubah, dapat diukur diverifikasi.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

survei. Metode survei dalam penelitian ini dengan menggunakan angket. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk jawabnya. 

Kuesioner (angket) ini dapat berupa pertanyaan/pernyataan terbuka atau tertutup, 

dana dapat diberikan secara langsung kepada responden atau dengan melalui 

jaringan internet (Sugiyono 2016: 142). Angket disebarkan kepada responden 
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dengan tujuan untuk memperoleh data yang akan digunakan sebagai informasi yang 

relevan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah dasar negeri se-Kecamatan 

Temanggung. sekolah yang dituju berdasarkan dengan sampel yang telah 

dipilih sebelumnya dengan menggunakan Teknik simple random sampling.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 13 Frebuari 2023 s/d 28 

Frebuari 2023. Penelitian ini diawali dengan observasi kepada salah satu guru 

PJOK SD Negeri di Kecamatan Temanggung.  

C. Populasi dan Sampel penelitian 

1. Populasi penelitian 

Sugiyono (2016: 80) menjelaskan populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan Morissan (2012: 109) menjelaskan populasi dapat didefinisikan sebagai 

suatu kumpulan subjek, variable, konsep, atau fenomena.  

Dari beberapa pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah guru 

PJOK di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Temanggung sebanyak 40 orang 

guru.  
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2. Sampel penelitian 

Sugiyono (2016: 81) menjelaskan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan Morissan (2012: 109) 

juga menjelaskan sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan 

anggota populasi yang bersifat representatif. Dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik probability sampling. Probability sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur anggota populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016: 82). Dengan menggunakan 

teknik simple random sampling dimana pengambilan sampel dari sebuah populasi 

dilakukan secara acak.  

Sampel dalam penelitian ini adalah guru PJOK di SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung, sampel tersebut diambil berdasarkan pertimbangan tertentu dimana 

tenaga pendidik mata pelajaran PJOK di sekolah tersebut dianggap dapat 

memberikan informasi yang diperlukan bagi peneliti. Banyaknya sampel yang 

digunakan adalah setengah dari populasi guru PJOK di SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung yaitu sebanyak 16 tenaga pendidik. 

Menentukan 16 sampel dari 40 populasi dilakukan dengan cara, menuliskan 

nama-nama sekolah kesobekan kertas kemudian di lipat-lipat. Setelah itu masukan 

semua kertas ke dalam sebuah botol kemudian di goyang-goyangkan sampai keluar 

kertas sampai dengan 16 sampel tersebut.  
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan apa saja yang sudah ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga mendapatkan informasi dan dapat ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017: 38). Variabel dalam penelitian ini adalah survei penilaian 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK sekolah dasar Negeri 

se-Kecamatan Temanggung. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

tingkat pengetahuan guru PJOK sekolah dasar negeri se-Kecamatan Temanggung 

mengenai penilain pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 berdasarkan standar 

penilaian kurikulum 2013 yang akan diukur menggunakan angket.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian survei penilaian pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

2013 bagi guru PJOK Sekolah dasar Negeri se-Kecamatan Temanggung yang 

digunakan oleh penulis untuk mengumpulkan data yaitu angket. Menurut Arikunto 

dalam buku Nugroho (2015: 7) angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau 

hal-hal yang ia ketahui.  

Hadi dalam Sugiyono (2013: 130), menyatakan bahwa menyusun instrumen ada 

tiga langkah yang perlu diperhatikan, yaitu: 

a) Mendefinisikan konstrak 
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Konstrak atau konsep yang akan diteliti atau diukur dalam penelitian ini adalah 

survei penilaian pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK 

sekolah dasar Negeri se-Kecamatan Temanggung. 

b) Menyidik faktor 

Kedua yaitu menyidik unsur-unsur atau faktor-faktor yang Menyusun konsep. 

Faktor-faktor ini akan dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. 

c) Menyusun butir-butir pertanyaan 

Menyusun butir-butir pertanyaan yang berdasarkan faktor-faktor yang 

Menyusun konstrak. Selanjutnya faktor-faktor diatas akan dijadikan indikator-

indikator yang lebih sempit kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir pertanyaan.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

Kharisma (2020). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 

angket. Istrumen dalam penelitian ini sudah divalidasi oleh ahli yaitu Bapak Dr. 

Hari Yuliarto M.Kes sekaligus pembimbing skripsi dan instrumen dinyatakan layak 

digunakan untuk pengambilan data. Dikatakan valid apabila memperoleh indeks 

korelasi yang lebih dari r tabel dengan taraf signifikan 5% atau 0.05. kisi-kisi 

instrumen penelitian disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Faktor Indikator Butir 

Survei 

penilaian 

pelaksanaan 

pembelajaran 

kurikulum 

2013 bagi guru 

PJOK SD 

Negeri 

Kegiatan 

pendahuluan 

1. Berdoa 1 

2. Menyiapkan siswa 

secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

2,3 

3. Membuka 

pembelajaran 

4,5,6 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

7,8 

5. pemanasan 9,10 

Kegiatan inti 1. mengamati 11,12,13 

2. menanya 14,15,16 

3. mencoba 17,18,19 

4. menalar/mengasosiasi 20,21,22 

5. mengkomunikasikan 23,24,25 

Kegiatan 

penutup 

1. evaluasi 26,27,28 

2. menutup dengan 

kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa 

29,30 

Jumlah 30 

Sumber: Kharisma (2020) 

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan angket yang diberikan kepada responden dimana responden tersebut 

menjadi subjek penelitian. Berikut mekanisme Teknik pengumpulan datanya: 
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a. Peneliti mencari data Sekolah Dasar Negeri dan data Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan se-Kecamatan Temanggung yang akan diteliti.  

b. Peneliti mengacak daftar nama sekolah, sehingga mendapatkan 16 sampel. 

c. Peneliti meminta surat izin penelitian dari Fakultas Ilmu Keolahrahaan dan 

Kesehatan. 

d. Peneliti memohon izin kepada kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri yang akan 

diteliti. 

e. Peneliti menemui Guru PJOK se-Kecamatan Temanggung, dan diundang untuk 

mengikuti kegiatan KKG Guru PJOK. 

f. Peneiti memberikan angket kepada responden dalam acara KKG tersebut 

setelah acara inti selesai dan menunggu dalam pengisian angket tersebut.  

g. Peneliti menemui guru PJOK ke Sekolah Dasar untuk mengambil angket, 

karena waktu mengisi angket di bawa ke sekolah.  

h. Peneliti mengumpulkan hasil penelitian dan melakukan transkrip hasil 

pengisian angket kuesioner. 

i. Setelah memperoleh data penelitian, peneliti lalu mengambil kesimpulan dan 

saran.  

Dalam penelitian, data merupakan faktor penting karena dengan adanya analisis 

dapat dapat ditarik kesimpulan. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data 

digunakan satu cara yang tepat supaya kesimpulan yang diambil tidak menyesatkan 

alternatif jawaban yang digunakan melalui pemaparan berupa tingkatan nilai, yaitu: 

Selalu (SL) dengan skor 4. Sering (SR) dengan skor 3, Jarang (JR) dengan skor 2, 

Tidak Pernah (TP) dengan skor 1.  
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti, (Sugiyono, 2016:267). 

Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup menggambarkan 

arti sebenarnya dari konsep yang sedang diteliti. Suatu instrumen pengukuran yang 

valid mengukur apa yang seharusnya diukur, atau mengukur apa yang hendak 

peneliti ukur (Morissan, 2012: 103). Validitas menjelaskan suatu ukuran yang 

secara tepat dapat menggambarkan konsep yang ingin diukur.  

Penelitian ini mencoba melakukan pengukuran validitas isi dengan analisis 

indeks Aiken melalui penilaian oleh rater/penilai pada sejumlah butir instrumen. 

Dalam validitas ini peneliti menggunakan indeks Aiken, yang di uji instrumennya 

dengan 5 dosen ahli, diantaranya bapak Heri Yogo Prayadi, S.Pd.Jas., M.Or, Bapak 

Riky Dwihandaka, S.Pd.Kor., M.Or, Bapak Pasca Tri Kaloka, S.Pd., M.Pd, Bapak 

Dr. Aris Fajar Pambudi, S.Pd,., M.Or. dan Bapak Dr. Hari Yuliarto, M.Kes. 

validitas instrumen yang digunakan menggunakan Aiken dengan demikian dapat 

dikatakan validitas menggunakan Aiken ini memiliki tingkat validitas yang baik, 

(Yuliarto, 2021: 5).  

Analisis validitas ini instrumen dalam penelitian ini menggunakan formula 

Aiken (1985) dengan rumus sebagai berikut: 

V= ∑ S / [n(C-1)] 

S = R – Lo  

Keterangan: 
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V : indeks Aiken 

S : skor-skor yang diberikan oleh penilai dikurangi skor terendah dalam 

kategori 

R : skor yang diberukan oleh penilai 

Lo : skor penilaian terendah 

C : skor penilaian tertinggi 

N : jumlah validator (penilai) 

Aiken (1980) nilai koefisien validitas isi lima (5) orang penilai (rater) dengan 

lima (5) kategori jawaban dikatakan baik jika diperoleh koefisien validitas minimal 

sebesar 0.80, hasil perhitunga menunjukkan semua validitas isi masing-masing 

butir instrumen diperoleh lebih dari 0.80 dengan demikian semua butir instrumen 

komitmen tugas telah memenuhi kriteria. Secara keseluruhan diperoleh rata-rata 

sebesar 0.833.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun 

internal. Secara pengujian dapat dilakukan dengan test-retest, equivalen, dan 

gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 

menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan teknik 

tertentu. iProses ireliabilitas idata ihanya ibisa idilakukan ipada idata iyang 

iterkategorisasi ireliabel, idengan irumus iAlpha iCronbach imenggunakan iSPSS. 

iApabila inilai iyang ididapatkan idari ipenelitian iini iberupa ialpha i> i0,60 idari 

ibutir ipertanyaan iadalah ireliabel i(Sujarweni, i2014: i158). 
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Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap suatu 

hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliabel atau memiliki keandalan jika 

konsisten memberikan jawaban yang sama (Morissan, 2012: 99). Suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti yang sama dalam waktu yang berbeda 

menghasilkan daya yang sama atau sekelompok daya bila dipecah menjadi dua 

menunjukkan data yang tidak berbeda, (Sugiyono, 2016: 268).  

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dalam penganalisisan data 

tidak menggunakan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan, bersifat non 

statistik, sedikit penggunaan angka-angka, berupa frekuensi dan persentase. 

Penilaian deskriptif merupakan penilaian yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016: 147).  

Anlisis data dalam penelitian ini terdapat beberapa langkah. Langkah yang 

pertama yaitu peneliti menjumlahkan tanda centang yang telah diisi oleh responden. 

Kemudian dicari mean, median, modus, dan standar deviasi. Langkah kedua 

peneliti memisahkan setiap kategori yang berada dalam jawaban responden 

kemudian menjumlahkan banyaknya tanda centang dalam setiap kategori. Langkah 

kegita di cari mean, median, modus dari keseluruhan data dan keseluruhan data per 

kategori dalam kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
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Kemudian hasil tersebut dimasukan dalam pengaktegorian. Pengkategorian 

dengan menggunakan mean, dan standar deviasi. Azwar (2016: 163) menyatakan 

bahwa untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan 

Norma (PAN) sebagai berikut: 

Tabel 2. Norma Penilaian (Sumber: Azwar. 2016: 163) 

 

 

 

Keterangan: 

      X : Skor yang diperoleh 

      M : mean (Rata-rata) 

     SD : Standar deviasi 

Setelah data dikelompokkan pada setiap pengkategorian. Selanjutnya mencari 

persentase masing-masing data dengan rumus persentase. Rumus yang digunakan 

dalam teknik analisis data penelitian ini menggunakan rumus dari Sudijono 

(2015:40) sebagai berikut:  

𝑃 =
𝐹

𝑁
 × 100% 

keterangan: 

P : Persentase yang dicari 

F : Frekuensi  

N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu.  

  

No Interval Kategori 

1 M + 1,5 SD < X iSangatiBaiki 

2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD iBaiki 

3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD iCukupi 

4 M - 1,5 SD < X≤ M - 0,5 SD iKurangi 

5 X≤ M - 1,5 SD iSangatiKurangi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, sehingga objek akan 

digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Data yang diperoleh adalah 

jawaban responden dari soal angket yang kemudian di konversikan dalam bentuk 

skor berdasarkan norma penskoram sesuai dengan bab sebelumnya. Hasil penelitian 

penilaian guru terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK di SD Negeri se-

Kecamatan Temanggung dalam penelitian ini diukur demgan 30 butir pertanyaan 

dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis statistik data penelitian secara keseluruhan 

diperoleh rata-rara (mean) = 106.5, median = 108, modus sebesar = 108, standar 

deviasi = 9.946. tabel distribusi hasil penialai pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan Temanggung dapat dikategorikan 

sebagai berikut:  

Tabel 3. Deskripsi Hasil Penelitian Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum 2013 Bagi Guru PJOK SD Negeri 

Interval Kategori jumlah Persen (%) 

121,5 < Sangat baik 0 0 

111,5 - 121,4 Baik 6 37,50% 

101.6 - 111,4 Cukup 7 43,75% 

91,6 - 101,5 Kurang 2 12,50% 

< 91,6 Sangat kurang 1 6,25% 

Jumlah 16 100% 
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Hasil penelitian tersebut apabilam ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini:  

 

 Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Kurikulum 2013 Bagi Guru PJOK SD Negeri. 

Berdasarkan tabel di atas bahwa penilaian pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan Temanggung sebagian 

besar masuk dalam kategori cukup sebesar 43,75%, kategori baik sebesar 37,50%, 

kategori kurang sebesar 12,50%, kategori sangat kurang sebesar 6,25% dan kategori 

sangat baik sebesar 0%. Dari hasil tersebut dapat diartikan penilaian pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung sebagian besar berkategori “cukup”.  

Dalam hasil penelitian ini dapat dikategorikan ke kategori cukup dikarenakan 

ada beberapa hal yang mendasarinya seperti, guru yang memberikan pembelajaran 

kepada peserta didik yang tidak sesuai dengan panduan kurikulum 2013 dan masih 
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terpakunya guru pada saat pjok langung masuk ke materi inti atau langsung bermain 

sepak bola.  

Dalam penelitian ini penilaian pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 

bagi guru PJOK SD Negeri berdasarkan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup sebagai berikut. 

1. Kegiatan pendahuluan 

Hasil penelitian pada kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini di ukur dengan 

10 pertanyaan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis dari penelitian ini diperoleh 

rata-rata (mean) sebesar 37, median sebesar 14,5, modus sebesar 38, standar deviasi 

sebesar 3,795. Tabel distribusi hasil penelitian pada kegiatan pendahuluan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Penelitian Kegiatan Pendahuluan 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

42,7 < Sangat baik 0 0% 

38,9 – 42,7 Baik 10 62,50% 

35,1 – 38,8 Cukup 3 18,75% 

31,5 – 35,0 Kurang 2 12,50% 

< 31,4 Sangat kurang 1 6,25% 

Jumlah 16 100% 

 Hasil penelitian pada kegiatan pendahuluan apabila ditampilkan dalam 

bentuk diagram dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 4. Diagram Hasil Penelitian Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan tabel di atas bahwa pada kegiatan pendahuluan sebagian besar 

dalam kategori baik sebesar 62,50%, kategori cukup sebesar 18,75%, kategori 

kurang sebesar 12,50%, kategori sangat kurang sebesar 6,25% dan kategori sangat 

baik sebesar 0%. Dari hasil tersebut dapat diartikan penilaian pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung sebagian dalam kegiatan pendahuluan berkategori “baik”. 

2. Kegiatan inti 

Hasil penelitian pada kegiatan ini ini diukur dengan menggunakan 15 

pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data dalam penelitian ini 

diperoleh rata-rata (mean) sebesar 51,69, median sebesar 52,5, modus sebesar 49, 

dan standar deviasi sebesar 4,94. Tabel distribusi hasil penelitian pada kegiatan inti 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 5. Hasil Penelitian Kegiatan Inti 

Interval Kategori frekuensi Persen (%) 

59,1 < Sangat baik 0 0% 

54,1 – 59,0 Baik 7 43,75% 

49,2 – 54,0 Cukup 7 43,75% 

44,2 – 49,1 Kurang 1 6,25% 

< 44,1 Sangat kurang 1 6,25% 

Jumlah 16 100% 

Hasil penelitian pada kegiatan inti apabila ditampilkan dalam bentuk diagram 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung ini dalam pelaksanaan kegiatan inti berkategori “cukup baik”.  

3. Kegiatan penutup 

Hasil penelitian pada kegiatan penutup ini di ukur dengan menggunakan 5 

pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data penelitian diperoleh rata-

rata (mean) sebesar 17,87, median sebesar 18, modus sebesar 19, dan standar 

deviasi 1,85. Tabel distribusi hasil penelitian pada kegiatan penutup adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Penelitian Kegiatan Penutup 

interval kategori jumlah Persen (%) 

20,6 < Sangat baik 0 0% 

18,8 – 20,5 baik 7 43,75% 

16,9 – 18,7 cukup 6 37,50% 

15,0 – 16,8 kurang 3 18,75% 

< 15,0 Sangat kurang 0 0% 

jumlah 16 100% 

Hasil penelitian kegiatan penutup apabila ditampilkan dalam bentuk diagram 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 6. Diagram Hasil Penelitian Kegiatan Penutup 

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil pada kegiatan penutup Sebagian besar 
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dalam pembelajaran PJOK yang harus dilakukan. Rizani (2020: 20) menjelaskan 
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pelajaran yang mengunakan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.  Dalam hal ini 

aspek psikomotor dalam pembelajaran PJOK berhubungan dengan keterampilan 

gerak dasar peserta didik dan perkembangan mental serta psikologi peserta didik. 

Di pembelajaran PJOK juga mempunyai komponen yang harus dilaksanakan unuk 

meningkatkan suhu tubuh yang baik yang dilakukan secara berurutan baik dari 

kegiatan pendahuluan yang diisi dengan melakukan presensi peserta didik, doa, dan 

dilanjutkan dengan pemanasan baik dari kepala sampai kaki supaya tubuh dalam 

keadaan siap dan tidak terjadi cedera saat melaksanakan pembelajaran. Setelah itu 

di bagian akhir pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan gerakan pendinginan, 

gerakan ini harus dilakukan untuk melakukan pendinginan agar menggerakkan 

otot-otot yang kencang setelah melakukan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran PJOK ini juga ditentukan sesuai dengan kurikulum yang ada. 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu kurikulum yang masih dilakukan di 

sekolah-sekolah sebagai sumber pembelajaran dan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran atau proses belajar mengajar yang berbasis pada karakter dan 

kompetensi dengan karakteristik pembelajaran yang menerapkan pendekatan 

ilmiah (scientific approach), pembelajaran bersifat tematik terpadu dan 

menggunakan penilaian otentik. Dalam pembelajaran PJOK dengan menggunakan 

kurikulum 2013 maka pembelajaran dilakukan secara sistematis dengan kegiatan 

pendahulua, kegiatan inti yang memuat 5M yaitu mengamati, menanya, menalar, 

mencoba dan mengkomunikasikan dan kegiatan penutup, selama ini sekolah dasar 

negeri se-Kecamatan Temanggung telah menggunakan kurikulum 2013 bagi 

pedoman guru dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan pada hasil penelitian telah diketahui bahwa penilaian pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung ini sebagian besar masuk ke dalam kategori cukup dengan presetase 

sebesar 43,75%, kategori baik sebesar 37,50%, kategori kurang sebesar 12,50%, 

kategori sangat kurang sebesar 6,25% dan sangat baik sebesar 0%. Dari hasil 

penelitian ini maka dapat diartikan bahwa penilaian pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 bagi Guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan Temanggung sebagian 

besar bersifat cukup baik.  

Berdasarkan penelitian ini guru telah berusaha dengan maksimal terkait 

pembelajaran PJOK yang sesuai dengan kurikulum 2013. Guru PJOK sudah baik 

dalam merencanakan sebuah pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, kegiata inti 

dan keguatan penutup, sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik dengan 

menggunakan metode saintifik yang terdiri dari 5M (mengamati, menanya, 

mengkomunikasikan, mencoba dan menalar). Dalam kegiatan 5M ini guru perlu 

meningkatkannya lagi supaya dalam kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 

lebih baik lagi dan memnerikan sasaran belajar yang sesuai dengan kurikulum 

2013, siswa jadi lebih mudah dalam memahami apa yang sedang dipelajari.  

1. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan untuk mengawali sebuah kegiatan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran PJOK kegiatan pendahuluan ini biasanya 

dilakukan dengan salam, doa, presensi, menanyakan kesiapan siswa dan 

memberikan motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberikan 

apersepsi kepada peserta didik dilajutkan dengan pemanasan. Berdasarkan hasil 
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penelitian dalam kegiatan pendahuluan ini Sebagian besar didapatkan hasil dengan 

kategori baik dengan presentase 62,50%. Dengan hasil tersebut maka dapat 

diartikan bahwa sebagian besar guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan Temanggung 

ini mengawali kegiatan pendahuluan dengan baik dan sesuai dengan kurikulum 

2013. Didapatkan hasil yang baik dikarenakan guru tersebut dapat menyusun 

sebuah kegiatan pembelajran dengan sangat baik dan kemampuan guru dalam 

mengajar sudah bagus dengan guru tidak lupa melakukan kegiatan berdoa, 

melakukan presensi terhadap peserta didik, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran sudah tersebut menunjang suatu kegiatan 

pembelajaran yang sangat efektif.  

2. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang paling utama dalam setiap 

pembelajaran. Kegiatan inti ini menjelaskan atau mempraktekan materi yang 

dibawakan dalam suatu pembelajaran tersebut. Dalam hasil penelitian yang telah 

dianalisis datanya, maka diihasilkan bahwa dalam kegiatan inti guru PJOK SD 

Negeri se-Kecamatan Temanggung ini berkategori cukup baik dengan perolehan 

presentase sebesar 43,75%. Hasil ini menunjukan bahwa guru PJOK se-Kecamatan 

Temanggung sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran inti sesuai dengan 

panduan mengajar kurikulum 2013 dengan mengunakan metode saintifik yang 

menerapkan 5M. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ini dengan memberikan 

tahapan pembelajaran dari yang mudah ke yang sulit supaya peserta didik 

mempunyai peningkatan dalam melaksakan materi yang dipelajari. 
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3. Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup meurpakan kegiatan yang paling akhir dari sebuah 

pembelajaran, dalam kegiatan ini berisikan pendinginan, review seputar materi 

yang baru saja dipelajari, dan dilanjutkan dengan doa penutup. Hasil penelitian 

yang telah dianalisis datanya menunjukan guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan 

Temanggung ini berkategori baik dengan presentase sebesar 43,75%. Dari hasil 

tersebut berarti guru sudah melaksanakan kegiatan penutup sesuai dengan 

ketentuan yang ada.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian yang mengakibatkan peneliti 

kurang mampu mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket. 

2. Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup, sehingga responden hanya 

memberikan jawaban sesuai dengan pilihan yang ada. 

3. Beberapa pengambilan data tidak diawasi langsung oleh peneliti, karena tidak 

bertemu secara langsung, dan ada beberapa angket yang di tinggal dan diambil 

lagi setelah 4 hari sehingga tidak dapat diketahui apakah angket dikerjakan 

oleh guru penjas dengan sungguh-sungguh atau tidak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil analisis data dekripsi, berdasarkan hasil pengujian penelitian serta 

pembahasan dapat diambil kesimpulan secara keseluruhan bahwa survei penilaian 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-

Kecamatan Temanggung ini berada di kategori “cukup” dengan presentase 43,75% 

(7 guru), terdapat kategori “Baik” dengan presntase 37,50% (6 guru), di kategori 

kurang sebesar 12,50% (2 guru), di kategori sangat kurang 6,25% (1 guru) dan di 

kategori sangat baik 0% (0 guru). Berdasarkan analisis keseluruhan didapatkan rata-

rata sebesar 106,56, nilai median sebesar 108, nilai modus sebesar 108, standar 

deviasi 9,946, nilai maksimum sebesar 117 dan nilai minimum sebesar 76. Dapat 

dilihat dari data hasil perolehan bahwa penilaian pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013 bagi guru PJOK SD Negeri se-Kecamatan Temanggung berada 

dalam kategori “Cukup” dengan perolehan hasil mencapai 43,75% atau setara 

dengan 7 guru pjok.  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas maka dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian di atas dapat berguna dalam memberukan informasi 

mengenai penilaian pelaksaan pembelajaran kurikulum 2013 bagi guru PJOK 

SD Negeri se-Kecamatan Temanggung, selain itu juga dapat digunakan 
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sebagai motivasi guru supaya lebih meningkatkan kemampuan dalam 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik,  

2. Peneliti akan semakin paham mengenai proses dan penerapan pembelajaran 

kurikulum 2013 di SD se-Kecamatan Temanggung.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk disampaikan 

oleh penulis sekaligus peneliti antara lain adalah: 

1. Bagi sekolah, untuk selalu bisa memantau dan mengadakan evaluasi terkait 

dengan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013, sebagai bahan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK. 

2. Peneliti hanyak melakukan penelitian pada penilaian guru terdahap 

pelaksanaan pembelajaran PJOK SD berdasarka kurikulum 2013, bagi 

peneliti selanjutnya disarankan sampel dan variabel penelitian yang lainnya 

sehingga diharapkan dapat teridentifikasi secara luas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

reverensi kajian Pustaka dan penelitian yang relevan.  
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Lampiran 6. Angket Penelitian 

SURVEI PENILAIAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KURIKULUM 

2013 BAGI GURU PJOK SE KECAMATAN TEMANGGUNG 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Asal sekolah : 

 

PETUNJUK 

Berilah tanda ceklist (√) pada jawaban yang sesuai dengan tanggapan bapak atau 

ibu pada kolom yang tersedia! 

Keterangan: 

⮚ SL : Selalu 

⮚ SR : Sering 

⮚ JR : Jarang 

⮚ TP : Tidak Pernah 

No Pertanyaan SL SR JR TP 

1 Bapak/ibu guru menyiapkan siswa dengan 

membariskan siswa lalu dilakukan presensi, 

salam dan berdoa 

    

2 Bapak/ibu guru menanyakan kesiapan siswa 

untuk menerima materi pembelajaran PJOK 

    

3 Bapak/ibu guru memberikan motivasi 

sebelum pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung 

    

4 Bapak/ibu guru menanyakan materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

    

5 Bapak/ibu guru memberikan informasi 

tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya 

dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

    

6 Bapak/ibu guru memberikan apersepsi terkait 

dengan pembelajaran PJOK untuk 

menumbuhkan rasa keingintahuan siswa 

    

7 Bapak/ibu guru menyampaikan kompetensi 

dasar, materi, tujuan, manfaat, dan langkah 
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pembelajaran yang akan dilaksanakan di 

setiap pertemuan 

8 Bapak/ibu guru menjelaskan materi secara 

singkat, jelas, mudah dimengerti, dan menarik 

    

9 Bapak/ibu guru memberikan pemanasan yang 

ada kaitannya dengan materi pembelajaran 

PJOK 

    

10 Bapak/ibu guru memberikan materi 

pemanasan yang menarik agar siswa menjadi 

lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK 

    

11 Bapak/ibu guru menyampaikan materi PJOK 

dengan memberikan contoh pada salah satu 

siswa yang dianggap mampu 

    

12 Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk 

mencari informasi tentang materi PJOK 

melalui media cetak atau internet pada saat 

teori berlangsung 

    

13 Bapak/ibu guru menampilkan media 

pembelajaran berkaitan dengan materi 

pembelajaran PJOK 

    

14 Bapak/ibu guru membiasakan siswa untuk 

berpikir spontan dan cepat dalam merespon 

pertanyaan terkait materi pembelajaran PJOK 

    

15 Setelah siswa mengamati, bapak/ibu guru 

mempersilahkan siswa untuk bertanya 

mengenai materi PJOK 

    

16 Bapak/ibu guru mendorong keterampilan 

peserta didik dalam berbicara, mengajukan 

pertanyaan, dan memberi jawaban secara 

logis, sistematis dan menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

    

17 Bapak/ibu guru memberikan materi 

pembelajaran PJOK mulai dari yang paling 

mudah ke sulit 

    

18 Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk 

melakukan gerak dasar terkait dengan materi 

PJOK 
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19 Bapak/ibu guru mengoreksi siswa yang salah 

saat melakukan gerak dasar/permainan terkait 

materi PJOK berlangsung 

    

20 Bapak/ibu guru menugaskan beberapa siswa 

untuk mencermati siswa yang sedang 

memperagakan gerak dasar terkait dengan 

materi PJOK setelah aktivitas mencoba 

    

21 Bapak/ibu guru melibatkan siswa dalam 

menafsirkan dan memahami materi PJOK 

    

22 Bapak/ibu guru menyuruh siswa untuk 

mengelompokkan beragam ide tentang materi 

PJOK untuk kemudian dijadikan sebagai 

dasar pembuatan keputusan 

    

23 Siswa melakukan gerakan/permainan materi 

PJOK dengan menggunakan peraturan yang 

dimodifikasi 

    

24 Bapak/ibu guru memberi acuan kepada siswa 

dengan menunjukkan sikap-sikap yang 

berkarakter saat mempraktekkan materi 

PJOK 

    

25 Bapak/ibu guru memberi feedback/ pujian 

kepada siswa yang mampu menguasai materi 

materi PJOK dengan baik dan benar 

    

26 Bapak/ibu guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya mengenai materi 

pembelajaran PJOK yang belum dipahami 

    

27 Bapak/ibu guru merefleksi materi yang telah 

disampaikan dan menyimpulkan materi 

pembelajaran PJOK secara bersama-sama. 

    

28 Bapak/ibu guru memberikan reward bagi 

siswa yang berani maju ke depan untuk 

merefleksi materi PJOK yang telah diajarkan 

    

29 Bapak/ibu guru menyampaikan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

dan meminta siswa untuk mengumpulkan 

informasi berkaitan dengan materi 

berikutnya. 

    

30 Bapak/ibu guru menutup pembelajaran 

dengan membariskan siswa, mempresensi 

siswa, dan melakukan doa penutup 
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Lampiran 7. Angket Uji Instrumen dengan Indeks Aiken 
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Lampiran 8. Angket Penelitian dari Responden 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Indeks Aiken 

Butir iSoal 
penilai 

s1 s2 s3 s4 s5 ∑s n(c-1) V Ket 
I II III IV V 

Butir_01 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0.900 TINGGI 

Butir_02 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_03 4 4 5 4 5 3 3 4 3 4 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_04 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_05 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_06 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_07 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_08 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_09 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_10 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_11 5 4 3 4 4 4 3 2 3 3 15 20 0.750 SEDANG 

Butir_12 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_13 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0.900 TINGGI 

Butir_14 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_15 4 5 4 5 4 3 4 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_16 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_17 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_18 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_19 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 18 20 0.900 TINGGI 

Butir_20 5 4 3 4 5 4 3 2 3 4 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_21 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_22 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_23 5 4 3 5 4 4 3 2 4 3 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_24 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_25 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 17 20 0.850 TINGGI 

Butir_26 4 5 4 4 3 3 4 3 3 2 15 20 0.750 SEDANG 

Butir_27 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_28 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 14 20 0.700 SEDANG 

Butir_29 5 4 4 5 3 4 3 3 4 2 16 20 0.800 TINGGI 

Butir_30 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 18 20 0.900 TINGGI 

 

butir isoal 
penilai 

s1 s2 s3 s4 s5 ∑s V keterangan 
I II III IV V 

butir i1-30 138 131 125 132 124 108 101 95 102 94 500 0.833 TINGGI 
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas Indeks Aiken 

Reliability iStatistics 

Cronbach's 

iAlpha 

Cronbach's 

iAlpha iBased 

ion 

iStandardized 

iItems N iof iItems 

.713 .668 30 

 

Item-Total iStatistics 

 

Scale iMean iif 

iItem iDeleted 

Scale iVariance 

iif iItem iDeleted 

Corrected iItem-

Total 

iCorrelation 

Squared 

iMultiple 

iCorrelation 

Cronbach's 

iAlpha iif iItem 

iDeleted 

VAR00001 125.40 30.800 .230 . .706 

VAR00002 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00003 125.60 38.300 -.900 . .771 

VAR00004 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00005 125.60 27.800 .762 . .671 

VAR00006 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00007 125.60 34.800 -.402 . .744 

VAR00008 125.60 27.800 .762 . .671 

VAR00009 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00010 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00011 126.00 26.500 .755 . .661 

VAR00012 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00013 125.40 34.300 -.327 . .740 

VAR00014 125.80 28.700 .751 . .678 

VAR00015 125.60 31.300 .147 . .711 
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VAR00016 125.80 32.200 .020 . .717 

VAR00017 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00018 125.60 27.800 .762 . .671 

VAR00019 125.40 34.300 -.327 . .740 

VAR00020 125.80 29.700 .230 . .708 

VAR00021 125.80 35.200 -.546 . .744 

VAR00022 125.60 28.300 .669 . .677 

VAR00023 125.80 25.700 .719 . .657 

VAR00024 125.60 31.300 .147 . .711 

VAR00025 125.60 27.800 .762 . .671 

VAR00026 126.00 29.500 .325 . .699 

VAR00027 125.80 32.200 .020 . .717 

VAR00028 126.20 30.200 .427 . .696 

VAR00029 125.80 25.200 .786 . .649 

VAR00030 125.40 31.300 .147 . .711 
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Lampiran 11. Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Statistics 

 Pendahuluan Inti Penutup 

N Valid 16 16 16 

Missing 0 0 0 

Mean 37.00 51.69 17.88 

Median 38.00 52.50 18.00 

Mode 38a 49a 18a 

Std. Deviation 3.795 4.949 1.857 

Minimum 25 38 13 

Maximum 40 57 20 

Sum 592 827 286 

 

Pendahuluan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 1 6.3 6.3 6.3 

34 2 12.5 12.5 18.8 

35 1 6.3 6.3 25.0 

37 2 12.5 12.5 37.5 

38 5 31.3 31.3 68.8 

40 5 31.3 31.3 100.0 

Total 16 100.0 100.0  
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Inti 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 38 1 6.3 6.3 6.3 

45 1 6.3 6.3 12.5 

49 2 12.5 12.5 25.0 

50 1 6.3 6.3 31.3 

51 2 12.5 12.5 43.8 

52 1 6.3 6.3 50.0 

53 1 6.3 6.3 56.3 

54 2 12.5 12.5 68.8 

55 1 6.3 6.3 75.0 

56 2 12.5 12.5 87.5 

57 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  

 

Penutup 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 13 1 6.3 6.3 6.3 

15 1 6.3 6.3 12.5 

16 1 6.3 6.3 18.8 

17 1 6.3 6.3 25.0 

18 5 31.3 31.3 56.3 

19 5 31.3 31.3 87.5 

20 2 12.5 12.5 100.0 

Total 16 100.0 100.0  
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Lampiran 12. Dokumentasi  

  

 
 

  
 

 

 

 


